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Pelaksanaan perjanjian pemborongan pekerjaan penpadaan barang di Dinas
Bina Marga Kola Medan tidak terlepas pengaturannya scbapaimana ketentuan
dasarmya yang diatur datam buku 111 UH Perdata. Permasalahan yang diajukan
adalab hagaimana 1anggung jawab pemborong terhadap pelaksanaan kontrak kerja
pengadaan barang apabila tidak sesuai denpan yang discpakati dalam peijanjian
dan bagaimana penyelesaian sengketa yang tsmbul dalam pemborongan pekefjaan
pengadaan barang.

Pcrimasalahan yang diajukan adalah bagaimana tangguny jawab pemborong
apabila barang tidak sesuai dengan yany disepakati dalam pesjanjian pemborongan
keija dan bagaimana akibat bukum terhadap wanprestasi dalam perjanjian
pemborongan pekenaan pengadaan barang apabila barang tidak scsuai dengan
yang discpakatt dalam pevjanjian.

Sedangkan tujuan penelitian 1 adalah scbagar scbuah persyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada I'akulias Hukum Universitas Medan Arca,
dalam Program Stud: Hukum Keperdataan tingkat strata satu (S-)), penulis juga
berkeinginan untuk menyumbangkan sedikit ilmu bagt almamater  penulis
Universitas Medan Area dalam perkemhangan hukum pefjanjian umumnya dan
khususnya dalam suatu perjan;ian pemborongan kerja pengadaan barang serma bag!
masyarakat luas, penulis juga berkemginan untuk sekedar berbagi pengetahuan dan
penpalaman di dalam mengadakan perjanjian pemborongan kerja agar kclak dt
kemudian han tidak terjadi hal-hal yang adak diinginkan baik oleh pihak pemben
kerja maupun pihzk penenima kerja. Metode penelitian yang dipergunakan dalam
pencliian im 2dalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yang
dilakukan di Bipas Bma Marga Kota Medan.

Tanggung jawab pernborong apabila barang tidak sesuat dengan disepakati
dalam perjanjian pcmborongan kerla pada dasamya meliputi tangpung jawab untuk
memenuhi ketentusn mutu dan kualies pekerjaan, maupun jems pekerjaan,
schingga apa tanggung jawab tersebut tidak dipcnubi pemborong maka pemborong
dapat dikatakan telah melakukan wanprestasi karena melanggar hal-hal yang telah
disepakatinya. Akibat bukum teriadap wanprestasi dalam perjanjian pemborongan
pekerjaan pengadaan baranp apabila barang tidak sesuai dengan yang disepakati
dalam perjanjpan maka pihak yang dirugikan dapat menghenttkan perjanjtan
pemborongan tersebut dan diikuti dengan pengalihan pekeijaan kepada pihak lain,
serta tidak melepaskan kewajiban yang wanprestasi untuk membayar gantu rugi
denda dan bunga.
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